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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil keterampilan profesional dan
keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru biologi dalam menerapkan problem
based learning yang dipadu dengan cooperative learning dalam kegiatan praktek
pengajaran mikro (Microteaching) di Universitas Kuningan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif, untuk mengukur kemampuan professional dan
keterampilan dasar menggar selama kegiatan microteaching berlangsung digunakan
lembar observasi dan rubrik. Analisis data penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif menggunakan uji uji statistic t-test dan uji Wilcoxon menggunakan SPSS 17.
Peningkatan keterampilan professional dan keterampilan dasar mengajar dapat diketahui
melalui perhitungan gain. Hasil uji wilcoxon didapat hasil Sig. (2-tailed) 0.001
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan profesional
awal dan keterampilan profesiona akhir setelah proses pengajaran menggunakan model
problem based learning yang dipadu dengan cooperative learning. Hasil Uji t-tes didapat
hasil Sig. (2-tailed) 0.001 artinya terdapat perbedaan yang signifikan pula pada
keterampilan dasar mengagjar awal dan akhir setelah proses penggjaran tersebut. Hasil
perhitungan gain pada keterampilan professional mahasiswa dan keterampilan dasar
mengajar diinterpretasikan meningkat dengan kategori peningkatan sedang, artinya
keterampilan mahasiswa calon guru dapat terlatin ketika mereka melakukan
pembelgaran menggunakan model problem based learning yang dipadu dengan
cooperative learning, diantaranya 73 % mahasiswa calon guru dapat merencanakan
pembelgjaran dengan sangat baik, 60 % mahasiswa dapat mengevaluasi dengan sangat
baik, 80% mahasiswa calon guru sudah dapat menguasai kemampuan sosial budaya yang
baik. 80 % mahasiswa menguasal keterampilan dalam mengajar kelompok kecil dengan
baik.

Kata Kunci: Keterampilan profesional, keterampilan dasar mengajar, problem based
learning, cooperative learning.

1. PENDAHULAN

Kedudukan guru mempunya arti
penting dalam pendidikan. Guru memiliki
tugas dan tanggungjawab yang cukup berat
dalam mencerdaskan anak didik, hal ini
menghendaki seorang guru untuk melengkapi
dirinya dengan berbagai keterampilan yang
diharapkan  dapat membantu  dalam
menjalankan tugasnya. Salah satu

keterampilan tersebut adalah keterampilan
professional yang mutlak harus dimiliki oleh
seorang guru. Dengan pemilikan
keterampilan professional ini diharapkan guru
dapat mengoptimalkan peranannya di kelas.
Menurut National Education
Association (NEA) (1948) profesi keguruan
memiliki  beberapa kriteria, diantaranya
memerlukan persigpan professional. Hal ini



dapat ditempuh melaui  penyelesaian
pendidikan yang mengharuskan memenuhi
kurikulum  perguruan tinggi  sekurang-
kurangnya empat tahun bagi guru pemula di
LPTK. Sehingga kualitas profesi keguruan
dapat memenuhi persyaratan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Fakultas Keguruan Dan Illmu
Pendidikan (FKIP) Universitas Kuningan
daam ha ini merupakan LPTK yang
mencetak caon guru sdah  satunya
bertanggungjawab dalam profesi keguruan.
Salah satu mata kuliah yang wajib diikuti
oleh mahasiswa FKIP adalah pengagaran
mikro (microteaching). Penggjaran
mikro (micro-teaching) merupakan salah satu
bentuk model praktek kependidikan atau
pelatihan mengagar. Menurut  Cooper dan
Allen (1971) menyatakan bahwa penggaran
mikro (micro-teaching) merupakan
penggjaran yang sederhana, dimana calon
guru berada dalam suatu lingkungan kelas
yang terbatas dan terkontrol, hanya
mengajarkan satu konsep dengan
menggunakan satu atau dua keterampilan
dasar menggar. Oleh karena itu, daam
rangka penguasaan keterampilan dasar
mengajar, caon guru perlu berlatih
secaraparsial, artinya tiap-tigp komponen
keterampilan dasar menggar itu perlu
dikuasai secara terpisah-pisah (isolated).
Selama ini pelaksanaan pengagjaran mikro di
FKIP Universitas Kuningan sudah berjaan
secara terus menerus. Namun belum
dilakukan evaluasi secara akurat dalam hal ini
belum ada penelitian yang mengukur sejauh
mana pencapaian atau gambaran dari
keterampilan professional mahasiswa calon
guru dalam pelaksanaan penggaran mikro.
Padahal  keterampilan  professiona ini
merupakan aspek yang paling penting yang
wajib dimiliki oleh seorang guru sehingga
dapat mengoptimalkan peranannya di dalam
kelas. Hasil penelitian yang terkait tentang
kompetens guru pada mahasiswa calon guru
biologi dalam kategori cukup (Nurlaglah dkk,
2013) menjadi salah satu alasan pentingnya
dilakukan pendlitian ini.

Para penditi menunjukan bahwa
metode pembelgaran sains memiliki dampak
yang luar biasa pada peningkatan
kepercayaan dan keberhasilan diri dalam hal

pengembangan keterampilan guru dan siswa (
Pamer , 2002). Guru menunjukan bahwa
proses belgar mengajar perlu dirancang
dengan berpusat pada kegiatan siswa seperti
terlibat kegiatan langsung, aktif berpartisipasi
dalam pembelgjaran sains, dapat memperoleh
pengetahuan yang bermakna ,dan
meningkatkan sikap positif dalam
pembelgaran sains (Spiringer , Stanne &
Danovan , 1999 ; Levitt , 2002 ). Diskusi
yang terpadu dapat meningkatkan
keberhasilan dalam menggar dan belgar
bagamana merencanakan pelgaran sans
(Christina , Yovita 2006). Guru bisa
menggunakan beberapa pemikiran kritis
siswa untuk mendorong diskus dalam
melaksanakan diskus terpadu. Proses ini
diperkuat dengan Kkinerja terhadap tugas-
tugas dalam pembelgaran sains , dan bentuk
penjelasan pengetahuan selama diskusi untuk
mendorong kemampuan berpikir siswa.
Model PBL sangat baik dipasangkan dengan
strategi kooperatif. Sesuai dengan pendapat
Hereid (2000) mengemukakan: bahwa PBL
sangat penting dipasangkan dengan strategi
pembelgaran  kooperatif karena  dapat
memacu kecepatan peningkatan kemampuan
berpikir siswa.

Selama ini Program Studi Pendidikan
Biologi FKIP Uniku sudah menerapkan
berbagal strategi, pendekatan dan model
pembelgjaran baik dalam kegiatan
perkuliahan yang dilaksanakan oleh dosen
maupun mahasiswa dalam praktek pengajaran
mikro (microteaching) dalam persiapan
menghadapi Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) di sekolah mitra Namun evaluas
terhadap pelaksanaannya terutama dalam
kegiatan praktek pengajaran mikro ini masih
belum efektif. Keterampilan dasar mengajar
dan  keterampilan  professiond pada
mahasiswa calon guru biologi ini menjadi
target dalam penelitian ini. Hasil studi
berdasarkan survey mengenai kemampuan
professional dan keterampilan dasar menggjar
pada mahasiswa calon guru biologi pada
kegiatan microteaching menunjukkan hasil
yang masih kurang, oleh karena itu kajian
tentang kinerja dan kompetensi mahasiswa
calon guru ini masih merupakan ha penting
untuk dibahas di dalam tulisan ini, yang
hasilnya dapat dijadikan sebagai dasar (legal



aspect) dalam wupaya perancangan dan
pengembangan kinerja dan kompetens
mahasiswa calon guru dalam pelaksanaan
microteaching. Rumusan  permasalahan
penelitian ini adalah sebagal berikut :

“Bagaimana  Profil  Keterampilan
Profesional dan  Keterampilan Dasar
Mengajar Mahasiswa Caon Guru Biologi
Dalam Menerapkan Problem Base Learning
Yang Dipadu Dengan Cooverative Learning
Pada Praktek Penggjaran Mikro Di
Universitas Kuningan?”

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Program
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Kuningan. Penelitian dilakukan sekurang-
kurangnya selama satu semester, dimulai dari
bulan Februari 2014. Adapun rangkaian
kegiatan penelitian ini dimulai dengan
persigpan penelitian, penyusunan instrumen,
uji coba instrumen, pengumpulan data,
anadlisis data dan diakhiri dengan penulisan
laporan hasil penelitian.
2.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran  tentang  profil  peningkatan
kemampuan professional dan keterampilan
dasar mengajar mahasiswa calon guru setelah
menerapkan problem based learning yang
dipadu dengan cooperative learning pada
saat microteaching. Untuk  mengukur
kemampuan professional dan keterampilan
dasar menggar digunakan lembar observasi
dan rubrik yang akan mengukur keterampilan
profesional selama kegiatan microteaching
berlangsung.
2.3 Populasi dan Sampel

Populasi subyek penelitian ini adalah
mahasiswa jurusan pendidikan biologi
semester lima tahun garan 2013-2014.
Sampel penelitian ini diperoleh dari hasil
acak dari 5 kelompok microteaching.
Mahasisva dibagi kedalam 5 kelompok
microteaching yang berjumlah 15 orang. Dari
5 kelompok microteaching diambil 2
kelompok secara clusster random sampling,
dengan 2 orang dosen sebagai evaluator.
2.4 Analisis Data

Daam penelitian ini diperolen data
yang berasal dari lembar observasi yang akan
diolah, dianalisis dan dinilai. Data diolah
sebagal berikut :

1). Data dari lembar observas didapat pada
saat sebelum dan sesudah penerapan
problem based learning yang dipadu
dengan cooperative learning, kemudian
diolah hingga didapat skor. Mahasiswa
mendapat skor dari  kriteria yang
dilakukannya. Skor tertinggi adalah
apabila ada pada kategori baik sekali
sebesar 4, kemudian dicari nilai gainnya.
Hasil gain ini mampu memperlihatkan
bahwa terdapat peningkatan keterampilan
professional dan keterampilan dasar
mengagar. Selain itu dilakukan juga uji

statistic  t-test  dan  uji  Wilcoxon
menggunakan SPSS 17.

2) Data peningkatan keterampilan
profesiond diandlisis dengan

menggunakan Analisis data kuantitatif
untuk  mengetahui  seberapa  jauh
peningkatan keterampilan professional
mahasiswa calon guru, dapat diketahui
dengan menggunakan perhitungam Gain.
Berikut ini adalah rumus gain (Méeltzer,
2002).

<gain>= skor post tes— skor pretes

skor maksimum — skor pretes

Hasil perhitungan dinterpretasikan
dengan menggunakan indeks gan <g>
menurut klasifikasi Meltzer (2002) sesual
dengan Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. KriteriaGain

Indeksgain Interpretasi
(Gain)
g>07 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data hasil penelitian
berupa skor yang diperolen dari hasil
penilaian keterampilan professional dan
keterampilan dasar menggjar melalui lembar
asesmen dan rubrik pada saat kegiatan
microteaching. Selain itu dilakukan juga pre-
tes dan post-tes kemampuan kognitif
mahasiswa. Data diperoleh selama penelitian
berlangsung selama 6 bulan. Untuk penilaian



keterampilan  professional dan penilaian

dasar mengajar dilakukan dua kali penilaian

yaitu penilaan sebelum dan setelah

melakukan  pembelgaran  menggunakan

model problem based learning yang dipadu

dengan cooperative lear ning, selanjutnya data

yang sudah diperoleh  dianalisis secara

deskriptif dan analisis statistik menggunakan

uji T-tes dan wilcoxon. Uji statistik dilakukan

padataraf signifikansi 5%.

Tabd 2. Hasil Uji wilcoxon Keterampilan
Profesional Mahasiswa
KPM_sesudah - KPM_Sebelum
z -3.411°
Asymp. Sig. (2-
tailed)

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Berdasarkan Tabel 2 Hasl Uji

Wilcoxon Keterampilan Profesional

Mahasiswa (KPM), terdapat perbedaan yang

signifikan secara statistic antara keterampilan

profesional mahasiswa pada pembelgaran 1

dan pembelgaran 2.
Tabel 3. Hasil Uji t-test Keterampilan Dasar Mengajar

.001

Sig.
Correl !
aion 9 t (2

Pair KDM_sesu

1 dah &
KDM_sebe
lum

15 -.660 .007 4268 .001

Berdasarkan Tabel 3. Hasil Uji t-test
Keterampilan Dasar Menggar (KDM),
terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistic antara keterampilan dasar mengajar
pada pembelgjaran 1 dan pembelgaran 2.

Berdasarkan Gambar 4.1 tentang hasil
perhitungan gain, hasil gan pada
keterampilan professional mahasiswa
diinterpretasikan meningkat dengan kategori
peningkatan sedang, dan terdapat peningkatan
yang sama pada keterampilan dasar mengajar
yaitu peningkatan kategori sedang.

DO Ket_profesional
skor

@ Ket_Dasar Mengajar

Awal  Akhir  Gain

Gambar. 1 Grafik Perbandingan KPM & KDM, dan
Gain

Keterampilan dasar menggar dan
keterampilan profesional adalah salah satu
keterampilan yang harus dimiliki seorang
guru, begitupun mahasiswa calon guru harus
mulai melatih keterampilannya untuk menjadi
seorang guru, dalam penelitian ini ada
beberapa penemuan yang telah kami temukan
mengenai keterampilan dasar menggar dan
keterampilan professional mahasiswa calon
guru sebagai berikut:

90
80 B membuka menutup
70 B menjelaskan
mengadakan variasi
o 60
"
..g B memberi penguatan
@ 50 - ———
g M bertanya
40 - I
mengelola kelas
30 - mengajar kelompok kecil
20 - = —— membimbing diskusi
10 -
0 I
4 3 2 1
skor

Gambar 2 perolehan skor keterampilan dasar mengajar
setelah pembelgjaran PBL dan kooperatif

Berdasarkan Gambar 1 tersebut,
terlihat bahwa setelah dilakukan
pembelgaran dengan mengaplikasikan PBL
yang digabung dengan kooperatif,
keterampilan professional dan keterampilan
dasar meningkat. Pada Gambar 2 untuk
mahasiswa yang mendapat skor 4 (sangat
baik) pada keterampilan dasar mengajar yaitu
pada keterampilan membuka menutup



pelgaran, keterampilan menjelaskan, dan
keterampilan mengelola kelas sekitar 48 %,
sedangkan sekitar 80 % mahasiswa
menguasal  keterampilan dalam mengajar
kelompok kecil dengan baik.

Berdasarkan gambar 2 Penerapan
model problem based learning yang dipadu
dengan  cooperative learning  dalam
pembelgaran microteaching dapat
meningkatkan keterampilan mahasiswa calon
guru dalam membuka dan menutup pelgaran,
keterampilan menjelaskan, dan mengelola
kelas. Ketika seorang mahasiswa calon guru
berinteraksi dengan teman-temannya dalam
pembelgaran microteaching, mereka akan
belgjar satu sama lainnya. Dengan proses
tersebut meningkatkan motivas mereka, dan
membantu  mereka membangun  tujuan
pembelgaran mereka masing-masing,
merancang rencana pembelgaran, dan
mengevaluas pengembangan keterampilan
professional mereka sendiri, sehingga proses
ini menyediakan kesempatan mahasiswa
calon guru untuk berdiskusi, bertukar pikiran,
dan berinteraks dalam kelompok kooperatif
(Barron, 2000; Fischer &Mandl, 2005;
Donnelly, 2007). Menurut Peel (2005)
dengan mengamati teman/rekan melakukan
penggjaran menjadi instrument social untuk
menambah pengalaman belgar, sehingga
ketika mahasiswa calon guru menjadi siswa
pada pembelgaran microteaching yang
menggunakan model problem based learning
yang dipadu dengan cooperative learning
secara tidak langsung mereka akan belgar
bagaimana membuka menutup pelgaran,
menjelaskan dan mengelola kelas dengan
baik, sehingga sekitar 48 % mahasiswa calon
guru mendapat poin 4 (sangat baik) dalam
ketiga keterampilan tersebut.

Menurut Susetyo (2004)
menyatakan bahwa penerapan problem based
learning berkorelas dengan fungsi kognitif
yang berisi berbagai macam aktivitas berpikir
daam tahap-tahap pembelgarannya antara
lan pendayagunaan prior  knowledge
(pengetahuan  yang  sudah  dimiliki),
reorganisasi pengetahuan baru dalam struktur
kognitif, proses analisis dan sintess,
strukturisasi dan pengembangan ide, serta
pemecahan masalah. Dengan penerapan PBL
mahasisva calon guru terbiasa daam

mengembangkan  kekayaan  pengalaman
belajar melalui proses kognitif yang kritis
yang diintegrasikan dengan pengetahuan yang
telah  dimiliki, dan  mengembangkan
kemampuan untuk  menerapkan  yang
diasosiasikan pada situasi berbeda dan masa
yang akan datang (Susetyo (2004).
Kemampuan ini biasanya diperlukan dalam
membuka pelgjaran pada tahap orientasi dan
apersepsi dimana seorang guru/ pengajar
harus dapat menguhungkan/mengasosiasikan
pengetahuan/konsep yang satu dengan yang
lainnya.

PBL memiliki prinsip yang baik
dadam proses belgar menggar, siswa
diarahkan mengembangkan keterampilan
berpikir yang lebih tagjam yang akan mereka
gunakan untuk kebutuhan seumur hidup dan
meningkatkan keaktifan dalam belgar (E.J
Wood, 2004). Sehingga ketika para praktikan
melakukan proses pembelgaran
microteaching baik mereka berperan sebagai
guru maupun siswa, mereka terbiasa melatih
keterampilan berpikir, dengan terlatihnya
kemampuan berpikir yang bak pada
praktikan/ mahasiswa calon guru tersebut
melatih keterampilan mereka untuk dapat
memberi penjelasan, terlihat pada gambar 4.2
sekitar 50 % mahasiswa calon guru sudah
menguasai keterampilan menjelaskan dengan
sangat baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Christine (2005) penggunaan masalah yang
bersifat ill-structur dalam PBL dapat
melibatkan siswa untuk melatih proses
kognitif yang diinginkan yaitu kebiasaan
berpikir (habits of mind) yang baik. Proses
kognitif ini meliputi perumusan masalah,
memberi pertanyaan, membuat perbandingan,
keterampilan memberi penjelasan, dil. hal ini
menjelaskan bahawa ada kontribusi yang
positif ketika mahasiswa calon guru berlatih
membuat permasalahan dalam pembelgaran
microteaching menggunakan model PBL,
secara tidak langsung dengan permasalah itu
melatih proses kognitif mereka menjadi lebih
baik.

Menurut  Sri wahyuni  (2012)
menyatakan bahwa, keterampilan berpikir
seseorang bukan merupakan keterampilan
yang dapat berkembang dengan sendirinya
seiring dengan perkembangan fisik manusia.
Keterampilan ini  harus dilatih melaui



pemberian stimulus yang menuntut seseorang
untuk mengembangakan kognitifnya. Jadi
dadam peneitian ini menerapkan model
model problem based learning yang dipadu
dengan cooperative learning diharapkan
dapat memberikan stimulus yang positif pada
mahasiswa caon guru daam melatih /
mengembangkan keterampilan dasar
mengajar, sehingga mereka dapat
menjelaskan materi pelgaran dengan baik.
Strategi pembelgaran kooperatif
menyediakan situasi agar siswa bekerja sama
antara siswa dengan siswa dan juga interaksi
antara siswa dengan guru. Oleh karena itu
pembelgaran kooperatif dapat melatih
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah secara bersama-sama dan melatih
kemampuan guru untuk dapat mengelola
kelas dengan baik. Sesuai dengan hasil
penelitian bahwa sekitar 50 % sampe
mahasiswa calon guru dapat meningkatkan
kemampuan mengelola kelas dengan baik, 80
% mahasiswa calon guru dapat mengajar
siswa daam kelompok-kelompok kecil
karena dengan model problem based learning
dan cooperative learning siswa terbiasa
dibentuk  belgar  berkelompok  dalam
memecahkan masalah secara bersama-sama.
Tegada (2002) mengemukakan pembelgaran
kooperatif dapat memberikan dukungan agar
siswa belatih berpikir dengan bantuan orang
lain/ teman/guru. Dumas (2003)
mengemukakan pembelgaran  kooperatif
memberikan jalan bagi semua anggota
kelompok untuk meningkatkan kecakapan
berpikir tingkat tinggi, seperti kecakapan
anadlistis, sintesis, elaborasi, memecahkan
masalah, berpikir alternatif, dan kecakapan
berbahasa.  Sehingga keuntungan  dari
penerapan model problem based learning
yang dipadu dengan cooperative learning
tidak hanya untuk guru tetapi juga siswanya.
Seorang guru dapat meningkatkan
keterampilan menggjar sehingga mendukung
peningkatan  keterampilan profesionanya
sebaga guru/penggar. Rindell  (1999)
menerapkan model problem based learning
dalam pembelgaran, menemukan terjadinya
pelibatan mental yang cukup tinggi dan
terjadi interaksi yang baik antara siswa dan
gurul.

Shia, et al. (2002) mengemukakan
bahwa pada pembelgaran kooperatif terjadi
kerja sama yang baik antara siswa dan guru.
Melalui  pembelgjaran  problem  based
learning dan cooperative learning ini guru
menyediakan situasi atau masalah yang dapat
merangsang kecakapan berpikir  siswa,
dengan terbiasa menyediakan situasi atau
masalah, guru pun secara tidak langsung
melatih  kemampuan kognitifnya dalam
mengagar kelompok kecil dan dapat
menjelaskan materi/ konsep kepada siswa
dengan jelas dan dapat lebih mudah dipahami
oleh siswa, karena setigp konsep materi
pelgaran dihubungkan dengan permasalahan
kehidupan  sehari-hari. Sesuai  dengan
karakteristik dari model problem based
learning bahwa masaah yang disgjikan
bersifat  ill-structur, penygian maslah
biasanya dengan cara guru mengajukan
pertanyaan atau masalah yang terkait masalah
kehidupan nyata, pembahasan masalah
melibatkan berbagal disiplin ilmu,sehingga
perlu adanya keterampilan guru yang tidak
hanya menguasai 1 disiplin ilmu tetapi juga
guru yang kaya akan pengetahuan/wawasan,
siswa dilatih melakukan  penyelidikan
autentik sehngga siswa dapat menghasilkan
produk atau karya serta
mengkomukasikannya atau memamerkannya,
dadam pembelgaran ini  membutuhkan
kerjasama antar anggota dalam melakukan
penyelidikan.

Penerapan model problem based
learning dan cooperative learning juga
meningkatkan keterampilan mengelola kelas
dan menggar kelompok kecil, melaui
pembelgjaran kooperatif seorang mahasiswa
calon guru terbiasa melakukan pembelgjaran
di kelas dengan membentuk kelompok kecil,
pembentukan  kelompok-kelompok belgar
merupakan salah satu strategi  dalam
pengelolaan kelas untuk lebih  efektif
dibandingkan kelas /kelompok besar. Suatu
komunitas belgjar yang produktif tidak terjadi
secara otomatis, komunitas semacam itu
membutuhkan banyak kerja keras dari pihak
guru (Arends, 2007). Dengan menerapkan
problem based learning dan cooperative
learning dapat menjadi suatu usaha
kerjakeras mahasiswa calon guru untuk
mengelola kelas dengan baik. Menurut ahmed



(2010), penerapan pembelgaran kooperatif
dan metode diskus yang terapadu dapat
meningkatkan  keterampilan  professiond
mahasiswa calon guru. Hal ini sesuai dengan
gambar 4.1 terlihat bahwa hasil gain pada
keterampilan professional mahasiswa
diinterpretasikan meningkat dengan kategori
peningkatan sedang, dan juga terdapat
peningkatan yang sama pada Keterampilan
Dasar Menggjar yaitu peningkatan kategori
sedang.

Model problem based learning dan
(PBL) sangat bak dipasangkan dengan
startegi kooperatif. Hal ini didukung Hereid
(2000); Gilbert and Driscooll (2002); Rindell
(1999) mengemukakan bahwa PBL sangat
penting dipasangkan dengan  strategi
pembelgaran  kooperatif karena  dapat
memacu kecepatan peningkatan kemampuan
berpikir pada siswa. Menurut Muraya and
Kimamo (2011) pembelgaran kooperatif
meningkatkan prestasi akademik, kemampuan
kognitif dan pemahaman konsep. Sehingga
pembelgjaran kooperatif ini efektif digunakan
oleh guru daam pembelgaran Biologi.
sehingga ketika para praktikan /mahasiswa
calon guru menggunakan strategi
pembelgjaran kooperatif ini mereka mampu
mengelola kelas dengan bak, dan juga
mampu mengembangkan  kognitif siswa
dengan baik pula sesuai dengan gambar
berikut:

B merencanakan
90 ;
pembelajaran
80 ® melaksanakan

pembelajaran
menilai dan

mengevaluasi

70 - —
60 - B

50 - _ M penguasaan materi
40 - — B metode pembelajarat
207 | [ pengembangan bahai
20 1 N B ajar

10 - = mengembangkan

kognitif siswa

0 - T 1 sosial & budaya

psikomotor

Gambar 3 perolehan skor keterampilan professional
setelah pembelgjaran PBL& kooperatif

Berdasarkan gambar 3 pada
kemampuan sosial budaya tergambar 80%
mahasi swa calon guru sudah dapat menguasai
kemampuan sosial budaya yang baik (poin 3).
Artinya setelah menerapkan model problem

based learning dan cooperative learning
dalam pembelgaran mahasiswa calon guru
dapat meningkatkan kemampuan sosia
budaya mereka dengan baik dibandingkan
pembelgjaran konvensional biasa. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelgaran PBL dan
kooperatif dapat mengembangan kemampuan
bersosial dan berkomunikasi, selain itu proses
pembel gjaan kooperatif meningkatkan
kepercayaan diri pada siswa dan guru yang
akan menunjang keberhasil pembelgaran
sains. (Hackling, Peer & Prain, 2007). Arends
(2007) menyatakan bahwa model PBL tidak
rumit, dan mudah untuk menangkap ide-ide
dasar terkait model pembelgaran ini. Akan
tetapi pelaksanaan efektif model ini lebih
sulit, model ini membutuhkan banyak latihan
dan mengharuskan  untuk  mengambil
keputusan tertentu selama perencanaan dan
pelaksanaan. Oleh karena tipe pengagjaran ini
sangat interaktif, model PBL membutuhkan
upaya perencanaan yang sama atau lebih
banyak bila dibandingkan model-model
lainnya. Sehingga ketika mahasiswa calon
guru melaksanakan pembelgaran dengan
menerapkan PBL dan kooperatif mereka
terbiasa dengan menyiapkan RPP dengan
baik dan efektif untuk dilaksanakan, sehingga
sebanyak  73%  mahasiswa  memiliki
keterampilan merencakan pembelgaran yang
sangat baik. Selain kemampuan merencakan
mahasiswa calon guru lebih mahir dalam
mengevalus dan menilai dengan menerapkan
pembelgjaran PBL dan kooperatif sekitar 60
% mahasiswa dapat mengevaluasi dengan
sangat baik, sesuai pernyataan arends (2007)
daam pelaksanaan pembelgaran PBL dan
kooperatif yang dimaksud intruksionalnya
bukan untuk memperoleh pengetahuan
deklaratif, sehingga tugas evaluasi PBL dan
kooperatif tidak mungkin hanya tes-tes kertas
dan pensii semata. Hasil kerja yang
diciptakan oleh siswa sangat cocok untuk
diases dengan asesmen perfomance yang
menggunakan rubrik skoring. Mahasiswa
caon guru terbiasa membuat evaluasi dan
asesmen yang terintegrasi dengan
pel aksanaan dan juga membuat asesmen yang
bervariasi, sehingga mereka terlatin dalam
menilai dan mengevalusi.

Berdasarkan gambar 3 pada
kemampuan sosial budaya tergambar 80%



mahasi swa calon guru sudah dapat menguasai
kemampuan sosial budaya yang baik (poin 3).
Artinya setelah menerapkan model PBL dan
kooperatif dalan pembelgaran mahasiswa
calon guru dapat meningkatkan kemampuan
sosial  budaya mereka dengan bak
dibandingkan pembelgjaran konvensional
biasa. Hal ini didukung pernyataan Arends
(2008) bahwa pembelgaran kooperatif
merupakan salah satu cara penting bagi siswa
dengan berbagal disabilitas untuk
berpartisipasi penuh di kelas, seperti siswa
yang berasa dari berbaga macam latar
belakang  rasid dan  enik  untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih baik
satu sama lain. Sehingga peran guru harus
mampu mengadaptasikan pelgaran dengan
pembelgjaran kooperatif untuk memenunhi
kebutuhan semua siswa, contoh adaptasi
diantaranya; guru dapat memberikan bantuan
dan umpan balik suportif kepada siswa-siswa
yang mungkin mengalami kesulitan, guru
juga dapat membantu semua Siswa
memahami  norma  kultural  berbagai
kelompok etnis dan rasial dan bagaimana hal
itu mungkin mempengaruhi interaski dan
kerjasama kelompok, dan banyak contoh
adaptas lain yang bisa dilakukan oleh
seorang guru, sehingga dengan adaptas yang
dilakukan guru pada pembelgaran ini
diharapkan kemampuan sosid budaya
seorang guru pun dapat lebih baik. Selain
guru melatih kemampuan sosid budaya
mereka, sebenarnya secara umum model
pembelgaran kooperatif ini dapat digunakan
guru untuk mengajarkan berbagai
keterampilan sosiad dan kelompok kepada
murid-muridnya. Menurut arends (2008)
dalam pembelgaran kooperatif ini
mengharuskan seorang guru untuk dapat
mendemontrasikan dan memberi  contoh
keterampilan sosial yang digjarkan, sehingga
secara tidak langsung guru akan terus melatih
keterampilan sosialnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa  keterampilan  profesiona  dan
keterampilan dasar menggar mahasiswa
calon guru biologi pada praktek pengajaran
mikro (microteaching) sebelum dan sesudah
menggunakan model problem based learning

yang dipadu cooperative learning terlihat ada
perbedaan yang signifikan. Pada pada profil
keterampilan profesional mahasiswa
menunjukkan 73 % mahasiswa calon guru
dapat merencanakan pembelgaran dengan
sangat baik dan 80% mahasiswa calon guru
dapat menguasai kemampuan sosia budaya
yang bak, 60 % mahasiswa dapat
mengevaluasl dengan sangat baik setelah
melaksanakan pembelgaran menggunakan
model problem based learning yang dipadu
cooperative learning. Sedangkan profil
keterampilan dasar menggar mahasiswa
menunjukkan 50 % mahasiswa calon guru
dapat meningkatkan kemampuan mengelola
kelas dengan baik dan 80 % mahasiswa
calon guru dapat menggar siswa dalam
kelompok-kelompok kecil dengan baik pula
karena dengan menerapkan model problem
based learning dan cooperative learning guru
terbiasa membentuk siswa berkelompok
sehingga siswa belgjar memecahkan masalah
secara bersama-sama.
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